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Abstrak_ Tujuan dari penelitian ini yaitu menjelaskan Analisis Kinerja Keuangan Peruhsaaan (Studi Kasus PT. ACE 

HARDWARE Indonesia, Tbk) penelitian ini bertujuan untuk mengetahi Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia di Bursa Efek Indonesia dilihat rasio Likuiditas pada periode 2014-2019? 2) Bagaimana kinerja keuangan 

pada perusahaan PT. Ace Hardware Indonesia di Bursa Efek Indonesia dilihat rasio Solvabilitas pada periode 2014-2019? 3) 

Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan PT. Ace Hardware Indonesia di Bursa Efek Indonesia dilihat rasio Rentabilitas 

pada periode 2014-2019? Hasil penelitian berdasarkan  hasil Rasio Likuiditas terdiri dari Current ratio dan Quick ratio secara 

keseluruhan rata-rata pada perusahaan PT. Ace Hardware Indonesia periode 2014-2019 menunjukkan kondisi perusahaan yang 

likuid dimana likuiditas digunakan secara maksimal oleh perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Rasio Solvabilitas terdiri 

dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity  secara keseluruhan rata-rata pada perusahaan PT. Ace Hardware Indonesia 

menunjukkan kondisi perusahaan yang solvabel.  

 

Kata Kunci: Kinerja, Rentabilitas, Solvabilitas dan Rentabilitas 

 

Abstract_ The purpose of this study is to explain the Analysis of Corporate Financial Performance (Case Study PT. ACE 

HARDWARE Indonesia, Tbk). This study aims to determine how the financial performance of the company PT. As seen from the 

Liquidity ratio of Ace Hardware Indonesia in the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2019 period? 2) How is the financial 

performance of PT. Seeing the solvency ratio for Ace Hardware Indonesia on the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2019 

period? 3) How is the financial performance of PT. Ace Hardware Indonesia on the Indonesia Stock Exchange seen in the 

Rentability Ratio in the 2014-2019 period? The results of the study are based on the results of the liquidity ratio consisting of the 

current ratio and the quick ratio as a whole in the company PT. Ace Hardware Indonesia for the 2014-2019 period shows a liquid 

company condition where liquidity is used maximally by the company to generate revenue. Solvency ratios consist of Debt to Asset 

Ratio and Debt to Equity as a whole in the company PT. Ace Hardware Indonesia shows a solvable company condition. 
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PENDAHULUAN 

PT. Ace Hardware Indonesia tbk (AHI) sebagai 

salah satu perusahaan yang menjual perlengkapan rumah 

& gaya hidup terlengkap, yang juga mengelola beberapa 

cabang. Perusahaan ini adalah usaha yang berdasarkan 

ketelitian, kepercayaan, tanggung jawab, dan resiko yang 

besar. Tantangan yang dihadapi untuk meningkatkan 

keuntungan dirasakan semakin berat akibat persaingan 

yang semakin ketat. Sebagai perintis dalam bisnis home 

improvement dan lifestyle, perseroan dikenal luas dalam 

menyediakan berbagai macam produk berkualitas. 

Dengan lebih dari 80.000 produk, Ace Hardware 

indonesia mengelompokan produk-produk dalam tiga 

segmen yaitu home improvement, lifestyle, dan toys. 

Pertumbuhan gerai baru cepat menunjukan adanya 

peningkatan permintaan yang signifikan atas produk-

produk home improvement dan lifestyle yang berkualitas. 

Sebagai konsekuensi dari program ekspansi yang 

agresif, terjadi penurunan penjualan dibebarapa wilayah. 

Perseroan telah menginvestasi modal kerja lebih tinggi 

lagi, terutama pada persediaan. Alasan utamanya karena 

seiring dengan pembukaan lebih banyak gerai diluar 

Jakarta (dalam Jurnal Kurniati Ningsih, Abdul Rachim, 

dan Rudy Syafariansyah, 2019). Rumusan Masalah 1) 

Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia di Bursa Efek Indonesia dilihat 

rasio Likuiditas pada periode 2014-2019? 2) Bagaimana 

kinerja keuangan pada perusahaan PT. Ace Hardware 

Indonesia di Bursa Efek Indonesia dilihat rasio 

Solvabilitas pada periode 2014-2019? 3) Bagaimana 

kinerja keuangan pada perusahaan PT. Ace Hardware 

Indonesia di Bursa Efek Indonesia dilihat rasio 

Rentabilitas pada periode 2014-2019? 

Kinerja keuangan merupakan kondisi yang 

mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan 

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan. Kinerja keuangan merupakan gambaran dari 

pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 

yang telah dilakukan. Selanjutnya Harmono (2009) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan 00umumnya 

diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau 

sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan 

investasi (return on investment) atau penghasilan 

persaham (earnings per share). Laporan keuangan 

menurut Fahmi (2012) dalam Ayu Nur Indriani, (2017) 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya akan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1491378459&1&&
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menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang 

kinerja suatu perusahaan. Sedangkan menurut Sadeli ( 

2002) laporan keuangan ialah hasil dari proses akuntansi 

dan merupakan informasi historis. Akuntansi adalah 

proses pengidentifikasian, mengukur dan melaporkan 

informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan dan 

mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai informasi 

tersebut. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) Rasio 

likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan membandingkan 

kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka 

pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi 

kewajiban tersebut. rasio solvabilitas diperlukan sebagai 

dasar pertimbangan dalam memutuskan antara 

penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana 

dari modal sebagai alternatif sumber pembiayaan aset 

perusahaan. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa perhitungan ini perlu dilakukan 

secara cermat mengingat bahwa masing-masing jenis 

pembiayaan tersebut memiliki beberapa kelebihan 

maupun kekurangan. Sama halnya denga rasio likuiditas, 

rasio solvabilita juga diperlukan kepentingan analisis 

kredit atau analisis rasio keuangan. 

 

METODE 

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 

akan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. 

Menurut Ghozali (2013) dalam Jurnal Erni Puji Astutik, 

Retnosari, Ayunda Putri Nilasari, Dinar Melani Hutajulu 

(2019) Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness. 

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik statistik deskriptifdengan 

menggunakan analisis rasio sebagai berikut : 

1. Rasio likuiditas dibagi menjadi 2 yaitu : 
Ratio Lancar (Current Ratio)dengan rumus : 

Rasio Lancar =
Aktiva lancar

Hutang Lancar
 

 

Ratio Cepat (Quick Ratio) denga rumus : 

Rasio Cepat =
Aktiva lancar –  Persediaan 

Hutang  Lancar
 

2. Rasio Solvabilitas dibagi menjadi 2 yaitu: 
Debt to Asset Ratio dengan rumus : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑒𝑡   =
Total Hutang 

Total Aset
 

Debt to Equity Ratio dengan rumus : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜   =
Total Hutang 

Total Ekuitas
 

3. Rasio Rentabilitas dibagi menjadi 2 yaitu : 
Net Profit Margin(Margin Laba Bersih)rumus : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih 

Penjualan Bersih
 

Return on Asset (ROA) rumus : 

ROA =
Laba Bersih setelah Pajak 

Total Asset
 

Return on Equity (ROE) rumus : 

ROE =
Laba setelah Pajak 

Modal Sendiri 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan yang dihadapi PT. Ace Hardware 

Indonesia,Tbk, yaitu untuk mengetahui adanya kenaikan 

dan penurunan kinerja perusahaan dengan 

membandingkan laporan keuangan dari periode tahun 

2014-2019. Laporan keuangan perusahaan merupakan 

salah satu sumber informasi yang penting dalam 

mengambil suatu keputusan. Tetapi suatu laporan 

keuangan akan kurang mempunyai arti apabila tidak 

dapat dianalisis. Analisis rasio keuangan adalah salah 

satu alat untuk menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan dan untuk menegtahui kondisi keuangan 

suatu perusahaan serta kinerja perusahaan ditinjau dari 

keuangannya. Bagi para investor, analisis rasio keuangan 

merupakan indikator yang penting untuk mengetahui 

kesehatan perusahaan dari posisi relatif. Dengan 

mengetahui kesehatan perusahaan maka para investor 

dapat melakukan transaksi pembelian saham untuk 

perusahaan yang sehat dan mempunyai prospek 

keuntungan di masa mendatang. Dengan demikian 

investor dapat mencapai keuntungan yang optimal baik 

berupa deviden maupun capitalgain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka untuk 

mnganalisis rasio keuangan sebagai alat untuk menilai 

kinerja keungan perusahaan pada periode2014-2019 

dibursa efek indonesia. Dimana dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel yaitu rasio lukiditas, solvabilitas 

dan rentabilitas. 

 
Tabel 1. Analisis Rasio Keuangan 

Keterangan 
Tahun 

Mean 
2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Current Ratio 5,088 5,448 7,261 7,022 6,491 8,076 6,564 

Quick Ratio 2,051 1,598 3,169 3,155 3,068 3,403 2,740 

Debt to Asset Ratio 0,198 0,196 0,182 0,207 0,204 0,198 0,197 

Debt to Equity Ratio 0,247 0,244 0,223 0,261 0,256 0,248 0,246 

Net Profit Margin 0,120 0,112 0,143 0,131 0,134 0,127 0,127 

Return on Asset 0,186 0,126 0,189 0,176 0,183 0,175 0,172 

Return on Equity 0,232 0,157 0,231 0,222 0,230 0,218 0,215 

Sumber : Data diolah 2020 



Abd. Halim,  Indria Mayesti, Rika Neldawaty dan Sri Wahyuni, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dagang PT. Ace 

Hardware Indonesia, Tbk Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2019 

 

144 

 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan pada 

PT. Ace Hardware Indonesia diketahui bahwa current 

ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengembalikan utang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya. Pada tabel diatas untuk 

CR periode  2014-2019 mengalami fluktuatif setiap 

tahunnya dan rasio yang dihasilkan menunjukkan angka 

diatas rata-rata perkembangan yaitu sebesar 6,564. 

Untuk tahun 2014 besar CR  yaitu 5,088 dan 2015 

sebesar  5,448. Untuk tahun 2016-2019 nilai CR sebesar  

7,261(2016), 7,022(2017), 6,491(2018), 8,076(2019) dan 

untuk nilai minimum CR sebesar 5,088 pada tahun 2014 

dan nilai maksimal sebesar 8,076 pada tahun 2019.  

Quick ratio (rasio cepat) menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi, membayar kewajiban atau utang 

lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persedian. Pada tabel diatas 

untuk QR periode  2014-2019 mengalami fluktuatif 

setiap tahunnya dan rasio yang dihasilkan menunjukkan 

angka diatas rata-rata perkembangan yaitu sebesar 2,740. 

Untuk tahun 2014 besar QR  yaitu 2,051 dan 2015 

sebesar  1,598. Untuk tahun 2016-2019 nilai CR sebesar  

3,169(2016), 3,155(2017), 3,068(2018), 3,403(2019) dan 

untuk nilai minimum CR sebesar 1,598 pada tahun 2015 

dan nilai maksimal sebesar 3,403 pada tahun 2019.  Debt 

to asset ratio (DAR) adalah seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelola aktiva. Pada 

tabel diatas untuk DAR pada tahun 2014 sebesar 0,198 

dan pada tahun 2015 sebesar 0,196 untuk  tahun 2016-

2019 DAR sebesar 0,182(2016), 0,207(2017), 

0,207(2018), 0,198(2019) dan untuk nilai minimum 

DAR sebesar 0,182 pada tahun 2016 dan nilai maksimal 

sebesar 0,207 pada tahun 2017. Dengan nilai rata-rata 

DAR sebesar 0,197.  Debt to equity ratio (DER) adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang. Rasio yang dihasilkan 

menunjukkan angka diatas rata-rata perkembangan yaitu 

sebesar 0,246. Pada tabel diatas untuk DER pada tahun 

2014 sebesar 0,247 dan pada tahun 2015 sebesar 0,244. 

Untuk tahun 2016-2019 DER sebesar 0,223(2016),  

0,261(2017),  0,256(2018),  0,248(2019) dan untuk nilai 

minimum DER sebesar 0,223 pada tahun 2016 dan nilai 

maksimal sebesar 0,261 pada tahun 2017. Net profit 

margin (margin laba bersih) adalah menghitung sejauh 

mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

pada tingkat penjualan tertentu. Pada tabel diatas untuk 

rasio NPM pada tahun 2014 sebesar 0,120 dan pada 

tahun 2015 sebesar 0,112. Untuk tahun 2016-2019 NPM 

sebesar 0,143(2016), 0,131(2017), 0,134(2018) 

0,127(2019) dan untuk nilai minimum sebesar 0,112 

pada tahun 2015 dan nilai maksimal sebesar 0,143 pada 

tahun 2016. Dengan nilai rata-rata NPM sebesar 0,127. 

Return on asset (ROA) adalah Rasio ini menunjukkan 

kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari 

operasi perusahaan. Asset yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan memperoleh laba adalah asset 

operasional. Pada tabel diatas untuk ROA periode  2014-

2019 mengalami fluktuatif setiap tahunnya dan rasio 

yang dihasilkan menunjukkan angka diatas rata-rata 

perkembangan yaitu sebesar 0,172. Pada tabel diatas 

untuk ROA tahun 2014 sebesar 0,186 dan pada tahun 

2015 sebesar 0,126. Untuk tahun 2016-2019 ROA 

sebesar 0,189(2016), 0,176(2017), 0,183(2018), 0,175 

(2019) dan untuk nilai minimum ROA sebesar 0,126 

pada tahun 2015 dan nilai maksimal sebesar 0,189 pada 

tahun 2016.  Return on equity (ROE) adalah rasio yang 

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola 

modal sendiri (networth) secara efektif mengukur tingkat 

keuntungan dari inverstasi yang telah dilakukan pemilik 

modal sendiri atau pemegang saham. Pada tabel diatas 

untuk ROE periode  2014-2019 mengalami fluktuatif 

setiap tahunnya dan rasio yang dihasilkan menunjukkan 

angka diatas rata-rata perkembangan yaitu sebesar 0,215. 

Pada tabel diatas untuk ROE tahun 2014 sebesar 0,232 

dan pada tahun 2015 sebesar 0,157 dan untuk tahun 

2016-2019 ROE sebesar 0,231(2016), 0,222(2017), 

0,230(2018), 0,218(2019) dan untuk nilai minimum 

ROE  sebesar 0,157 pada tahun 2015 dan nilai maksimal 

sebesar 0,232 pada tahun 2014. 

Likuiditas Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diketahui bahwa variable CR perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia periode 2014-2019 yang memiliki 

nilai yang paling rendah sebesar 5,088 pada tahun 2014 

dan yang memiliki nilai yang paling tinggi sebesar 8,076 

pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata sebesar 6,564 

artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dapat dijamin oleh 

aktiva lancer sebesar 6,564. Untuk variabel QR 

perusahaan PT. Ace Hardware Indonesia periode 2014-

2019  memiliki nilai yang paling rendah sebesar 1,598 

pada tahun2015 dan yang memiliki nilai yang paling 

tinggi sebesar 3,403 pada tahun 2019 dengan nilai rata-

rata 2,740 artinya setiap 1 rupiah total hutang lancar 

dapat dijamin oleh aktiva yang lebih likuid tanpa 

persedian sebesar 2,740. 

Solvabilitas Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diketahui bahwa variable DAR perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia periode 2014-2019 yang memiliki 

nilai yang paling rendah sebesar 0,182 pada tahun 2016 

dan yang memiliki nilai yang paling tinggi sebesar 0,207 

pada tahun 2017 dengan nilai rata-rata 0,197 artinya 

setiap 1 rupiah total hutang dapat dijamin oleh total 

aktiva sebesar 0,197. Untuk variable DER perusahaan 

PT. Ace Hardware Indonesia periode 2014-2019 

memiliki nilai yang paling rendah sebesar 0,223 pada 

tahun 2016 dan yang memiliki nilai yang paling tinggi 

0,248 pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata sebesar 

0,246 artinya rasio setiap 1 rupiah total hutang dapat 

dijamin oleh modal sendiri sebesar 0,246. 
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Rentabilitas Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diketahui bahwa variable NPM perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia periode 2014-2019 yang memiliki 

nilai yang paling rendah sebesar 0,112 pada tahun 2015 

dan nilai yang paling tinggi sebesar 0,143 pada tahun 

2016 dengan nilai rata-rata sebesar 0,127 berarti bahwa 

laba bersih sesudah pajak yang dicapai adalah sebesar 

0,127 dari volume penjualan. Untuk variable ROA 

perusahaan PT. Ace Hardware Indonesia periode 2014-

2019 memiliki nilai yang paling rendah sebesar 0,126 

pada tahun 2015 dan yang memiliki nilai yang paling 

tinggi sebesar 0,189 pada tahun 2016 dengan nilai rata-

rata 0,172. Dan untuk variable ROE perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia periode 2014-2019 memiliki nilai 

yang paling rendah sebesar 0,157 pada tahun 2015 dan 

yang memiliki nilai yang paling tinggi sebesar 0,232 

pada tahun 2014 dengan nilai rata-rata sebesar 0,215 

artinya rasio sebesar 0,215 menunjukan bahwa tingkat 

penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 

modal yang diinvestasikan adalah sebesar 0,215. 

 

SIMPULAN 

Rasio Likuiditas terdiri dari Current ratio dan 

Quick ratio secara keseluruhan rata-rata pada perusahaan 

PT. Ace Hardware Indonesia periode 2014-2019 

menunjukkan kondisi perusahaan yang likuid dimana 

likuiditas digunakan secara maksimal oleh perusahaan 

untuk menghasilkan pendapatan. Rasio Solvabilitas 

terdiri dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity  

secara keseluruhan rata-rata pada perusahaan PT. Ace 

Hardware Indonesia menunjukkan kondisi perusahaan 

yang solvabel. Rasio Rentabilitas terdiri dari Net Propit 

Margin, Return on Asset, dan Return on Equity secara 

keseluruhan rata-rata pada perusahaan menunjukkan 

bahwa dengan kondisi likuiditas dan solvabilitas yang 

ada mampu memberikan return diatas rata-rata 

perkembangan. Maka dari itu kinerja keuangan PT. Ace 

Hardware Indonesia dalam keadaan baik ditinjau dari 

rasio rentabilitas. 
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